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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam pengaruh tugas pokok fungsi dan motivasi 

kerja terhadap kinerja pegawai pada Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Kabupaten 

Lampung Tengah. Sumber daya manusia sebagai penggerak utama organisasi memerlukan tugas pokok dan 

fungsi yang jelas, serta motivasi kerja yang memadai untuk mencapai kinerja yang optimal. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kuantitatif, dengan analisis regresi linier berganda untuk menguji pengaruh 

variabel independen baik secara parsial maupun simultan terhadap variabel dependen. Data dikumpulkan 

melalui kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya, melibatkan 79 responden yang merupakan 

pegawai BPKAD Kabupaten Lampung Tengah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tugas pokok fungsi 

memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja pegawai, dengan setiap peningkatan tugas pokok 

fungsi akan meningkatkan kinerja secara signifikan. Demikian pula, motivasi kerja terbukti memberikan 

pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja, di mana pegawai yang memiliki motivasi tinggi 

menunjukkan kinerja yang lebih baik. Secara simultan, tugas pokok fungsi dan motivasi kerja bersama-

sama memberikan pengaruh positif yang sangat kuat terhadap kinerja pegawai, dengan koefisien 

determinasi mencapai 88,3%. Hal ini menunjukkan bahwa tugas pokok fungsi dan motivasi kerja 

memainkan peran yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan pegawai dalam melaksanakan 

tugasnya. Implikasi dari penelitian ini menegaskan pentingnya peningkatan pemahaman dan pelaksanaan 

tugas pokok fungsi, terutama melalui pembinaan teknis yang berkesinambungan, serta pengembangan 

motivasi kerja yang mencakup aspek material dan non-material. Langkah-langkah ini diharapkan dapat 

meningkatkan kinerja pegawai secara keseluruhan, mendukung tercapainya tujuan organisasi secara efektif 

dan efisien. 

 

Kata Kunci: Tugas Pokok Fungsi, Motivasi Kerja, Kinerja Pegawai 

 

Pendahuluan  
  

Sumber daya manusia, sebagai komponen utama dalam suatu organisasi, memiliki peran yang sangat 

strategis dalam menentukan keberhasilan pencapaian tujuan organisasi (Samsuni, 2023). Tidak seperti elemen 

organisasi lainnya seperti modal atau teknologi, sumber daya manusia adalah satu-satunya elemen yang memiliki 

kemampuan intelektual, emosi, kreativitas, dan dorongan untuk terus berkembang. Keunggulan ini 

memungkinkan sumber daya manusia untuk beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan lingkungan dan 

menciptakan inovasi yang mendukung keberlanjutan organisasi (Husaini, 2017). Dalam perspektif ini, manusia 

tidak hanya dipandang sebagai pelaksana tugas-tugas operasional, tetapi juga sebagai aktor utama dalam 

menentukan arah kebijakan strategis organisasi yang mampu membawa dampak besar terhadap pencapaian visi 

dan misi jangka panjang(Pauji & Nurhasanah, 2022). Dalam organisasi modern, keberhasilan dalam mengelola 

sumber daya manusia bergantung pada efektivitas penerapan berbagai praktik manajemen yang berfokus pada 

pengembangan individu dan kelompok (Panjaitan, 2017). Hal ini mencakup kegiatan seperti perencanaan tenaga 

kerja yang strategis, pelaksanaan pelatihan yang berkelanjutan, pengembangan sistem penghargaan yang adil, 

serta penciptaan lingkungan kerja yang mendukung produktivitas dan inovasi (Dardanila & Sari, 2023). 

Manajemen sumber daya manusia yang efektif juga harus mampu menyeimbangkan kebutuhan individu pegawai 

dengan kebutuhan organisasi, sehingga tercipta hubungan yang harmonis dan saling menguntungkan. Oleh karena 

itu, pengelolaan sumber daya manusia menjadi elemen kunci dalam menciptakan organisasi yang kompeten, 

profesional, dan adaptif terhadap dinamika perubahan lingkungan yang kompleks (Hutagalung, 2022). 

Grand theory dalam penelitian ini adalah manajemen, yang menjadi kerangka utama dalam memahami 

bagaimana pengelolaan sumber daya, termasuk manusia, dilakukan untuk mencapai tujuan organisasi. Middle 
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theory yang digunakan adalah manajemen sumber daya manusia, yang memberikan fokus lebih tajam pada 

pengelolaan tenaga kerja untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi kerja (Susanti & Yulianti, 2021). 
Sementara itu, substantive theory dalam penelitian ini mencakup tiga variabel utama, yaitu tugas pokok dan 

fungsi, motivasi kerja, dan kinerja pegawai (Purwanto, 2020). Tugas pokok dan fungsi merepresentasikan 

tanggung jawab yang harus diemban oleh pegawai dalam pelaksanaan tugasnya, sedangkan motivasi kerja 

menggambarkan dorongan internal dan eksternal yang memengaruhi semangat pegawai untuk bekerja secara 

optimal. Kedua variabel ini secara bersama-sama berkontribusi terhadap peningkatan kinerja pegawai, yang 

menjadi indikator utama keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuan strategisnya (Striadi et al., 2018). 

Di sektor publik, seperti yang dijalankan oleh Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) 

Kabupaten Lampung Tengah, keberhasilan suatu instansi sangat bergantung pada kualitas pengelolaan sumber 

daya manusia yang dimiliki. Salah satu komponen fundamental dalam pengelolaan tersebut adalah kejelasan tugas 

pokok dan fungsi (Tupoksi) yang melekat pada setiap pegawai (Nainggolan et al., 2023). Tupoksi yang 

dirumuskan dengan jelas, sistematis, dan detail menjadi dasar utama dalam menetapkan tanggung jawab, 

wewenang, dan sasaran kerja individu maupun kelompok di dalam organisasi. Namun, kenyataannya, di 

lingkungan BPKAD Kabupaten Lampung Tengah, masih terdapat berbagai kendala terkait pemahaman pegawai 

terhadap Tupoksi yang telah ditetapkan. Hal ini sering kali menyebabkan tumpang tindih tanggung jawab 

antarpegawai, kesalahpahaman dalam pelaksanaan pekerjaan, serta keterlambatan dalam penyelesaian tugas-tugas 

penting. Akibatnya, efektivitas dan efisiensi kinerja organisasi secara keseluruhan menjadi terhambat. 

Selain tugas pokok fungsi (Tupoksi) yang menjadi dasar penetapan tanggung jawab dan kewajiban kerja 

setiap pegawai, motivasi kerja juga memiliki peranan yang sangat penting dalam mendorong kinerja individu 

maupun kelompok dalam suatu organisasi (Octavia et al., 2023). Motivasi kerja merupakan salah satu faktor 

utama yang menentukan keberhasilan pelaksanaan tugas, karena motivasi berkaitan erat dengan sejauh mana 

seseorang terdorong untuk memberikan kontribusi terbaiknya bagi pencapaian tujuan organisasi (Kusdiana, 

2018). Motivasi kerja mencakup dua dimensi utama, yaitu faktor internal dan faktor eksternal, yang secara 

bersama-sama memengaruhi perilaku kerja dan tingkat komitmen pegawai terhadap organisasi. Faktor internal 

motivasi meliputi kebutuhan, keinginan, ambisi, dan cita-cita individu yang timbul dari dalam diri setiap pegawai 

(Kasman, 2022). Faktor ini menjadi pendorong utama bagi seseorang untuk berusaha mencapai sesuatu, baik itu 

pengakuan, penghargaan, maupun pemenuhan kebutuhan personal seperti aktualisasi diri dan rasa pencapaian. Di 

sisi lain, faktor eksternal mencakup berbagai aspek yang berasal dari lingkungan kerja, seperti penghargaan atas 

prestasi, suasana kerja yang kondusif, hubungan yang harmonis dengan rekan kerja dan pimpinan, kesempatan 

untuk berkembang, serta adanya dukungan moral dan material dari pihak organisasi (Simanjuntak et al., 2023). 

Kombinasi dari kedua dimensi ini akan menentukan sejauh mana seorang pegawai termotivasi untuk bekerja 

secara optimal. 

Pegawai yang memiliki motivasi kerja yang tinggi cenderung menunjukkan berbagai perilaku positif yang 

dapat meningkatkan produktivitas dan kualitas kerja mereka (Putri & Astuti, 2022). Di antaranya adalah kesediaan 

untuk bekerja dengan penuh semangat, kemampuan untuk menyelesaikan tugas dengan hasil yang maksimal, serta 

loyalitas yang tinggi terhadap organisasi (Setiadi et al., 2024). Pegawai yang termotivasi juga biasanya lebih 

proaktif dalam mencari solusi terhadap masalah, lebih mampu bekerja secara mandiri maupun dalam tim, serta 

lebih berorientasi pada hasil yang diharapkan oleh organisasi. Semua karakteristik ini menjadikan motivasi kerja 

sebagai elemen yang sangat vital dalam membangun kinerja individu yang unggul dan berkontribusi signifikan 

terhadap keberhasilan organisasi(Yety et al., 2024). 

Namun demikian, motivasi kerja juga dapat menjadi faktor yang menantang apabila tidak dikelola dengan 

baik oleh organisasi. Motivasi yang rendah, baik yang disebabkan oleh minimnya penghargaan, kurangnya 

dukungan pimpinan, atau lingkungan kerja yang tidak kondusif, dapat menyebabkan penurunan semangat kerja, 

produktivitas yang buruk, dan bahkan peningkatan tingkat absensi atau turnover pegawai. Ketidakhadiran 

motivasi yang memadai juga dapat memicu ketidakpuasan kerja, yang pada gilirannya akan berdampak negatif 

pada hubungan antarpegawai dan atmosfer kerja secara keseluruhan. Jika situasi ini tidak segera diatasi, maka 

kinerja individu maupun kelompok akan mengalami penurunan, yang berpotensi menghambat pencapaian tujuan 

organisasi secara keseluruhan. 

Dalam konteks organisasi publik seperti Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) 

Kabupaten Lampung Tengah, motivasi kerja menjadi faktor kunci yang harus mendapatkan perhatian serius dari 

manajemen. Organisasi yang mampu memahami kebutuhan pegawainya, memberikan penghargaan yang sesuai, 

menciptakan suasana kerja yang mendukung, dan menawarkan kesempatan bagi pengembangan karier, akan lebih 

mampu memotivasi pegawai untuk bekerja dengan sepenuh hati. Dengan demikian, pengelolaan motivasi kerja 

yang efektif bukan hanya akan meningkatkan kinerja individu, tetapi juga memperkuat fondasi organisasi dalam 

mencapai visi dan misinya secara keseluruhan. 

Permasalahan yang berkaitan dengan Tupoksi yang belum sepenuhnya dipahami dan motivasi kerja yang 

masih perlu ditingkatkan menjadi tantangan yang harus segera diatasi oleh BPKAD Kabupaten Lampung Tengah. 



   

                                                                                                                            ISSN: 1411-4186 (Print) 

Vol. 13, Nomor 2 – September 2024                                                                             ISSN: 2808-8700 (Online) 

 

 
128 

Hal ini sangat penting mengingat peran strategis yang diemban oleh instansi ini dalam mengelola keuangan dan 

aset daerah, yang secara langsung memengaruhi kinerja pemerintahan daerah secara keseluruhan. Dengan 

demikian, upaya untuk meningkatkan pemahaman pegawai terhadap Tupoksi serta pengelolaan motivasi kerja 

yang tepat harus menjadi prioritas dalam pengelolaan sumber daya manusia di instansi tersebut. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam 

pengaruh tugas pokok dan fungsi serta motivasi kerja terhadap kinerja pegawai di lingkungan BPKAD Kabupaten 

Lampung Tengah. Penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk memahami sejauh mana kedua variabel tersebut 

memengaruhi kinerja pegawai, tetapi juga untuk memberikan rekomendasi strategis yang dapat 

diimplementasikan dalam rangka meningkatkan efektivitas kerja, produktivitas, dan kepuasan kerja pegawai. 

Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan mampu memberikan kontribusi positif bagi pengembangan 

manajemen sumber daya manusia di sektor publik, khususnya di lingkungan BPKAD Kabupaten Lampung 

Tengah. 

 

Tugas Pokok Fungsi 
Menurut Kasman, (2022)tugas pokok didefinisikan sebagai suatu kewajiban yang harus dilaksanakan oleh 

individu dalam organisasi. Kewajiban ini berupa pekerjaan yang menjadi tanggung jawab utama, yang 

diamanatkan melalui perintah untuk melakukan sesuatu guna mencapai tujuan tertentu. Tugas pokok mencakup 

serangkaian aktivitas yang bersifat utama dan rutin, serta menjadi inti dari peran pegawai dalam sebuah organisasi. 

Melalui tugas pokok, organisasi dapat memberikan gambaran yang jelas tentang ruang lingkup pekerjaan, tingkat 

kompleksitas jabatan, dan kontribusi yang diharapkan dari setiap individu dalam mencapai tujuan bersama. 

Dengan demikian, tugas pokok menjadi elemen fundamental yang menentukan bagaimana suatu pekerjaan 

dilaksanakan dan diukur keberhasilannya. Lebih lanjut, Simanjuntak et al., (2023)memberikan definisi yang 

saling melengkapi, yaitu fungsi sebagai rincian dari tugas-tugas yang memiliki kesamaan atau hubungan erat satu 

sama lain. Fungsi ini didelegasikan kepada individu atau kelompok tertentu berdasarkan aktivitas-aktivitas yang 

serupa, baik dari segi sifat pekerjaan maupun cara pelaksanaannya. Fungsi tidak hanya memperinci tugas, tetapi 

juga mengatur bagaimana tugas-tugas tersebut dapat dilaksanakan secara efisien dan efektif, sehingga mendukung 

pencapaian sasaran yang lebih besar dalam organisasi. Dengan kata lain, fungsi bertindak sebagai panduan yang 

membantu individu memahami perannya secara lebih terperinci dalam konteks organisasi (Jusup & Husin, 2022). 

Tugas pokok dan fungsi, yang sering disingkat sebagai "Tupoksi," merupakan satu kesatuan yang saling 

melengkapi dan tidak dapat dipisahkan (Kusdiana, 2018). Tugas pokok berfungsi sebagai inti dari pekerjaan, 

sementara fungsi memberikan arahan operasional yang lebih spesifik untuk memastikan tugas tersebut dapat 

diselesaikan dengan baik. Istilah Tupoksi banyak digunakan dalam lingkup organisasi publik maupun swasta 

untuk menjelaskan peran dan tanggung jawab setiap unit kerja atau individu di dalam organisasi. Dalam peraturan 

perundang-undangan tentang organisasi dan tata kerja, khususnya di lembaga pemerintah dan kementerian negara, 

tugas pokok dan fungsi menjadi dasar bagi pelaksanaan kegiatan yang terstruktur (Jusup & Husin, 2022). Setiap 

organisasi diwajibkan untuk menyelenggarakan fungsi-fungsi yang mendukung pelaksanaan tugas pokok, 

sehingga terjadi sinergi antara berbagai unit kerja yang ada. Fungsi-fungsi ini dirancang untuk memastikan bahwa 

seluruh elemen organisasi bekerja secara harmonis dalam mencapai tujuan strategis yang telah ditetapkan. Dengan 

mengintegrasikan tugas pokok dan fungsi secara tepat, organisasi dapat mengoptimalkan perannya dalam 

menciptakan efisiensi operasional sekaligus mendorong pencapaian hasil yang maksimal. Pemahaman yang 

mendalam mengenai tugas pokok dan fungsi sangat penting, baik bagi individu maupun organisasi, karena 

keduanya menjadi landasan dalam penyusunan strategi kerja, pembagian tanggung jawab, dan evaluasi kinerja. 

Dengan adanya kejelasan Tupoksi, organisasi dapat menetapkan ekspektasi yang jelas kepada setiap pegawai, 

menciptakan akuntabilitas, serta mengurangi risiko tumpang tindih tanggung jawab yang dapat menghambat 

pencapaian tujuan. Oleh karena itu, implementasi tugas pokok dan fungsi yang baik merupakan salah satu 

indikator keberhasilan manajemen dalam mendukung efektivitas dan efisiensi organisasi secara keseluruhan. 

Menurut Mintzberg dalam (Subagia & Wiratma, 2009)ada tugas pokok dan fungsi memiliki peran dalam 

organisasi yaitu:  

1. Tugas dan fungsi antar peribadi (Interpersonal Role), dalam peranan antar pribadi, atasan harus bertindak 

sebagai tokoh, sebagai pemimpin dan sebagai penghubung agar organisasi yang dikelolahnya berjalan 

dengan lancar.  
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2. Tugas dan fungsi yang berhubungan dengan informasi (Informational Role), tugas dan fungsi 

interpersonal diatas meletakkan atasan pada posisi yang unik dalam hal mendapatkan informasi.  

3. Tugas pemantau (Monitor), peranan ini mengidentifikasikan seorang atasan sebagai penerima dan 

mengumpulkan informasi.  

4. Tugas pengambil keputusan (Decisional Role), dalam tugas dan fungsi ini atasan harus terlibat dalam 

suatu proses pembuatan strategi di dalam organisasi yang di pimpinnya.  

 

Motivasi Kerja 
Motivasi dapat diartikan sebagai dorongan yang menggerakkan seseorang untuk melakukan suatu tindakan. 

Menurut(Rivaldo & Ratnasari, 2020)), motivasi berkaitan dengan bagaimana perilaku dimulai, diperkuat, 

disokong, diarahkan, dihentikan, serta reaksi subyektif yang muncul dalam diri seseorang selama proses ini 

berlangsung. Sementara itu, Riyadi, (2019) menjelaskan motivasi sebagai dorongan yang timbul dari adanya 

rangsangan untuk melakukan suatu tindakan. Beberapa pendapat lain menyebutkan bahwa motivasi berasal dari 

faktor internal dan eksternal. Hutagalung, (2022)berpendapat bahwa motivasi merupakan keinginan dalam diri 

individu yang mendorongnya untuk melakukan tindakan. Faktor pendorong ini sering kali bersifat internal, seperti 

kebutuhan, keinginan, dan hasrat yang ada pada diri seseorang. Hotiana & Febriansyah, (2018)memberikan 

pandangan tentang motivasi sebagai proses pemberian motif bekerja kepada bawahan agar mereka mau bekerja 

dengan ikhlas demi mencapai tujuan. Pendapat ini lebih mengarah pada faktor eksternal, di mana dorongan untuk 

bertindak berasal dari pengaruh luar, bukan hanya dari dalam diri individu.Sembiring, (2020) menambahkan 

bahwa motivasi yang berasal dari dalam diri memiliki dua unsur, yaitu daya dorong untuk berbuat dan sasaran 

atau tujuan yang ingin dicapai. Motivasi internal dan eksternal memiliki kesamaan dalam hal tujuan atau reward 

yang ingin dicapai, yang pada dasarnya bertujuan untuk memenuhi kebutuhan pokok manusia, baik fisik maupun 

non-fisik. Menurut Effendy (2018), istilah motif berasal dari bahasa Latin "movere," yang berarti bergerak, yang 

mengacu pada dorongan, alasan, dan kemauan yang timbul dari dalam diri seseorang untuk melakukan suatu 

tindakan. 

 

Kinerja 
Menurut  Farisi et al., (2020) Kinerja karyawan adalah prestasi actual karyawan dibandingkan dengan 

prestasi yang diharapkan dari karyawan. Prestasi kerja yang diharapkan adalah prestasi standar yang disusun 

sebagai acuan sehingga dapat melihat karyawan sesuai dengan posisinya dibandingkan dengan standar yang 

dibuat. Selain itu dapat juga dilihat kinerja dari karyawan tersebut terhadap karyawan lainnya. Menurut Rivai, 

(2020)kinerja adalah hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan 

kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu.  Menurut Yanuari, 

(2019)pengertian kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama periode 

tertentu di dalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja, 

target atau sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati Bersama. Kinerja 

karyawan adalah kontribusi yang diberikan karyawan kepada perusahaan yang dapat diidentifikasi dari hasil kerja 

karyawan. kinerja para karyawan individual adalah faktor yang mempengaruhi keberhasilan suatu organisasi. 

Kinerja bisa mempengaruhi berlangsungnya kegiatan suatu organisasi perusahaan, semakin baik kinerja yang 

ditunjukan oleh pegawai atau karyawan  akan sangat membantu dalam perkembangan organisasi atau perusahaan. 

Kinerja pegawai atau karyawan adalah yang mempengaruhi seberapa banyak mereka memberi kontribusi kepada 

organisasi 
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Gambar 1. Kerangka Pikir 
 

 

Metodologi Penelitian 

 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif statistik untuk menganalisis 

pengaruh tugas pokok fungsi (X1) dan motivasi kerja (X2) terhadap kinerja pegawai (Y) pada Badan Pengelolaan 

Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Kabupaten Lampung Tengah. Data yang dikumpulkan dianalisis 

menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 16. Uji hipotesis dilakukan 

melalui uji t untuk mengukur pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen secara 

parsial, dan uji F untuk menguji pengaruh simultan kedua variabel independen terhadap variabel dependen. Selain 

itu, uji koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi variabel independen 

terhadap variabel dependen. Penelitian ini melibatkan 79 responden sebagai sampel yang diambil dari populasi 

pegawai BPKAD menggunakan metode acak. Instrumen penelitian berupa kuesioner dengan skala Likert, yang 

memuat 10 pernyataan untuk setiap variabel utama: tugas pokok fungsi, motivasi kerja, dan kinerja pegawai. 

Validitas instrumen diuji menggunakan corrected item-total correlation dengan tingkat signifikansi 0,05, 

sementara reliabilitas diuji melalui nilai Cronbach Alpha, yang dianggap reliabel jika nilainya lebih besar dari 

0,60. Prosedur analisis meliputi uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan kelayakan dan konsistensi 

instrumen, analisis regresi linear berganda untuk menentukan hubungan antarvariabel, uji t dan uji F untuk 

menguji signifikansi hubungan, serta analisis koefisien determinasi untuk mengukur tingkat pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. Metodologi ini dirancang untuk memberikan pemahaman mendalam 

tentang pengaruh tugas pokok fungsi dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai, baik secara parsial maupun 

simultan, serta menjadi dasar rekomendasi untuk meningkatkan kinerja pegawai di BPKAD Kabupaten Lampung 

Tengah. 

 

Hasil dan Pembahasan  
 

Analisis Kualitatif 

 
Tabel 1. Uji Validitas Variabel Tugas Pokok Fungsi (X1) 

No. Kuesion r-hitung r-tabel Keterangan 

1 ,540  

 

Valid 

2 ,519 Valid 

3 ,485 Valid 

Tugas Pokok Fungsi (X1) 

 

1. Penyusunan Keijakan 

2. Pelaksanaan tugas 

3. Pemantauan, evaluasi dan 

pelaporan 

4. Pembinaan teknis 

5. Pelaksanaan fungsi 

 

Motivasi Kerja (X2) 

 

1. Motif 

2. Harapan 

3. Insentif 

 

Kinerja (Y) 

1. Kuantitas dari hasil 

2. Kualitas dari hasil 

3. Ketepatan waktu dari hasil 

4. Kehadiran atau absensi 

5. Kemampuan bekerja sama 

 

 

H1 

H2 

H3 
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4 ,483 
 

0.221 

Valid 

5 ,524 Valid 

6 ,530 Valid 

7 ,449 Valid 

8 ,545 Valid 

9 ,485 Valid 

10 ,489 Valid 

Sumber: Data Diolah, 2024 

 

Tabel 2. Uji Validitas Variabel Motivasi Kerja (X2) 

No. Kuesioner r-hitung r-tabel Keterangan 

1 ,307  

 

 

0.221 

Valid 

2 ,403 Valid 

3 ,371 Valid 

4 ,243 Valid 

5 ,427 Valid 

6 ,229 Valid 

7 ,466 Valid 

8 ,383 Valid 

9 ,355 Valid 

10 ,518 Valid 

Sumber: Data Diolah, 2024 

 

Tabel 3. Uji Validitas Variabel Kinerja (Y) 
No. Kuesioner r-hitung r-tabel Keterangan 

1 ,427  

 

 

0.221 

Valid 

2 ,399 Valid 

3 ,496 Valid 

4 ,371 Valid 

5 ,364 Valid 

6 ,402 Valid 

7 ,355 Valid 

8 ,395 Valid 

9 ,426 Valid 

10 ,390 Valid 

Sumber: Data Diolah, 2024 

 
Uji validitas dilakukan untuk memastikan instrumen penelitian mampu mengukur apa yang seharusnya 

diukur. Berdasarkan hasil analisis, semua item kuesioner menunjukkan nilai corrected item-total correlation 

(r_hit) lebih besar dari r_tabel pada tingkat signifikansi 0,05 (r_tabel = 0,221). Dengan demikian, seluruh butir 

pernyataan dinyatakan valid. 

 

 

Uji Reliabilitas 

 
Tabel 4. Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach Alpha Keterangan 

Tugas Pokok Fungsi 0,861 Reliabel 

Motivasi Kerja 0,873 Reliabel 

Kinerja Pegawai 0,892 Reliabel 

Sumber: Data Diolah, 2024 

 
Uji reliabilitas dilakukan untuk memastikan konsistensi item-item pertanyaan dalam mengukur variabel 
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penelitian. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai Cronbach Alpha untuk semua variabel lebih besar dari 

0,70, sehingga semua variabel dinyatakan reliabel. 

 

Uji Koefisien Determinasi 

 

Tabel 5. Koefisien Determinasi  

Model 
 

r-square Keterangan 

Regresi Linier Berganda 0,642 

 

 Pengaruh cukup kuat 
 

Sumber: Data Diolah, 2024 

 

Nilai R-squared yang diperoleh sebesar 0,642 menunjukkan bahwa 64,2% variasi kinerja pegawai 

dipengaruhi oleh tugas pokok fungsi dan motivasi kerja, sedangkan sisanya 35,8% dipengaruhi oleh variabel lain 

di luar penelitian ini. 

 

Regresi Linier Berganda 

 
Tabel 6. Regresi Linier Berganda 

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

B Std. Error Beta 

(Constant) 

1 Tugas Pokok Fungsi Motivasi 

Kerja 

,397 2,219  

,508 ,047 ,585 

,480 ,041 ,625 

Sumber: Data Diolah, 2024 

 
Y = a + b1 X1 + b2 X2 + Et 

 

a. Konstanta 0,397 menunjukkan bahwa jika Tugas Pokok Fungsi (X1) dan Motivasi Kerja (X2) bernilai 0, 

maka Kinerja Pegawai (Y) di BPKAD Lampung Tengah bernilai 0,397. 

b. Koefisien regresi Tugas Pokok Fungsi (X1) sebesar 0.508 menunjukkan hubungan positif, artinya setiap 

kenaikan 1% pada X1, dengan variabel lain tetap, meningkatkan Kinerja Pegawai (Y) BPKAD Lampung 

Tengah sebesar 0.508. 

c. Koefisien regresi Motivasi Kerja (X2) sebesar 0,480 menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1% pada X2, 

dengan variabel lain tetap, meningkatkan Kinerja Pegawai (Y) di BPKAD Lampung Tengah sebesar 

0,480. Koefisien positif ini mengindikasikan hubungan positif, di mana peningkatan Motivasi Kerja (X2) 

meningkatkan Kinerja Pegawai (Y). 

 

 

Uji Hipotesis secara parsial (Uji t) 

 
Tabel 7. Uji t-statistik 

Model t Sig. 

(Constant) 

1 Tugas Pokok Fungsi Motivasi Kerja 

,179 ,858 

10,845 ,000 

11,596 ,000 

Sumber: Data Diolah, 2024 
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a. Nilai Signifikansi untuk variabel Tugas Pokok Fungsi (X1) = 0.00 < 0.05 maka variabel Tugas Pokok 

Fungsi (X1) berpengaruh signifikan terhadap variabel Kinerja Pegawai (Y) Pada Badan Pengelolaan 

Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Kabupaten Lampung Tengah. 

b. Karena nilai t hitung > nilai t tabel atau 11,596 > 1,991, maka Ha diterima. Dengan demikian maka dapat 

di katakan bahwa Motivasi Kerja (X2) berpengaruh positif terhadap Kinerja Pegawai (Y) Pada Badan 

Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Kabupaten Lampung Tengah. 

 

Uji Hipotesis secara Simultan (Uji f) 

 
Tabel 8. Uji f-statistik 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Regression 

1  Residual Total 

501,297 2 250,648 134,587 ,000b 

141,539 76 1,862   

642,835 78    

Sumber: Data Diolah, 2024 

 
Berdasarkan tabel 4.21, hasil analisis menggunakan program SPSS versi 16.0 menunjukkan bahwa 

probabilitas signifikansi (0,00) lebih kecil dari 0,05 (α) atau F hitung (134,587) lebih besar dari F tabel (3,12). Hal 

ini membuktikan bahwa hipotesis diterima, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima melalui uji simultan. Dengan 

kata lain, Tugas Pokok Fungsi (X1) dan Motivasi Kerja (X2) secara bersama-sama memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y) di Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Kabupaten 

Lampung Tengah. 

 

Pembahasan 

 
Pengaruh Tugas Pokok Fungsi terhadap Kinerja Pegawai 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tugas pokok fungsi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Kabupaten Lampung Tengah. Temuan 

ini sejalan dengan teori Mintzberg (2019), yang menegaskan bahwa tugas dan fungsi yang terorganisasi dengan 

baik mampu meningkatkan efisiensi kerja. Dengan kata lain, semakin jelas dan terstruktur tugas pokok serta fungsi 

pegawai, semakin tinggi pula produktivitas dan kinerja mereka. Analisis regresi menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan dalam pemahaman dan penerapan tugas pokok fungsi akan meningkatkan kinerja pegawai secara 

signifikan. Namun, penelitian ini juga mengungkap bahwa pemahaman pegawai terhadap tugas pokok dan fungsi 

masih belum optimal, yang berpotensi menyebabkan tumpang tindih tanggung jawab serta ketidakefektifan dalam 

penyelesaian tugas. Oleh karena itu, perlu adanya pembinaan teknis yang berkesinambungan agar pegawai lebih 

memahami dan menjalankan tugasnya dengan baik. 

 
Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai 

Selain tugas pokok fungsi, motivasi kerja juga ditemukan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai. Hasil ini mendukung teori Herzberg (1966), yang menyatakan bahwa faktor motivasi sangat berperan 

dalam meningkatkan kinerja individu di tempat kerja. Pegawai yang memiliki motivasi kerja tinggi cenderung 

lebih disiplin, produktif, dan berorientasi pada pencapaian target organisasi. Analisis regresi menunjukkan bahwa 

semakin tinggi motivasi kerja pegawai, semakin meningkat pula kinerja mereka. Motivasi kerja dalam penelitian 

ini mencakup faktor internal seperti kebutuhan akan pencapaian dan pengakuan, serta faktor eksternal seperti 

insentif, lingkungan kerja, dan dukungan dari atasan. Oleh karena itu, organisasi perlu memperhatikan strategi 

peningkatan motivasi, baik melalui pemberian penghargaan, penciptaan lingkungan kerja yang kondusif, maupun 

peluang pengembangan karier. 

 

Pengaruh Simultan Tugas Pokok Fungsi dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai 

Pengujian secara simultan menunjukkan bahwa tugas pokok fungsi dan motivasi kerja secara bersama-sama 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai, dengan koefisien determinasi sebesar 64,2%. 

Artinya, 64,2% variasi dalam kinerja pegawai dapat dijelaskan oleh kedua variabel ini, sementara sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. Hasil uji F menunjukkan bahwa kombinasi pemahaman tugas 

yang baik dan motivasi kerja yang tinggi dapat meningkatkan kinerja pegawai secara lebih optimal dibandingkan 

hanya salah satu faktor saja. Pegawai yang memiliki pemahaman jelas tentang tugasnya, serta termotivasi untuk 
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bekerja dengan baik, akan lebih produktif dan efektif dalam menjalankan tugasnya. Oleh karena itu, BPKAD 

Kabupaten Lampung Tengah perlu menyeimbangkan antara kejelasan tugas pokok dan strategi peningkatan 

motivasi untuk memaksimalkan kinerja pegawai. 

 

Penutup 

 

Kesimpulan 
 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Tugas Pokok Fungsi berpengaruh positif terhadap Kinerja Pegawai Pada Badan Pengelolaan Keuangan 

dan Aset Daerah (BPKAD) Kabupaten Lampung Tengah. Berarti jika tugas pokok fungsi semakin baik 

atau ditingkatkan maka kinerja Pegawai Pada Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) 

Kabupaten Lampung Tengah akan meningkat. 

2. Motivasi Kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja Pegawai Pada Badan Pengelolaan Keuangan dan 

Aset Daerah (BPKAD) Kabupaten Lampung Tengah. Berarti jika motivasi kerja semakin baik atau 

ditingkatkan maka kinerja Pegawai Pada Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) 

Kabupaten Lampung Tengah akan meningkat. 

3. Tugas Pokok Fungsi dan Motivasi Kerja secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap Kinerja 

Pegawai Pada Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Kabupaten Lampung. Berarti 

jika tugas pokok fungsi dan mptivasi kerja semakin baik atau ditingkatkan maka kinerja pegawai pada 

Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Kabupaten Lampung Tengah akan meningkat. 
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